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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang di lakukan  maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ada lima ranah dalam mempertahankan Bahasa Bajo: 

 Pemertahanan Bahasa Bajo dalam ranah keluarga terdapat pada 

percakapan antara anak dan ibu, suami dan istri, kakak dan adik. 

 Pemertahanan Bahasa Bajo dalam ranah ketetanggaan terdapat pada 

percakapan antara penutur Bahasa Sumbawa dan penutur Bahasa Bajo, 

percakapan antara tetangga sesuku, percakapan antara anak penutur 

Bahasa Bajo dan anak penutur Bahasa Sumbawa dan percakapan 

antara anak sesuku. 

 Pemertahanan Bahasa bajo dalam ranah pekerjaan terdapat pada 

percakapan nelayan antara pemilik ikan dan karyawan, percakapan 

bidang pendidikan antara guru PAUD, percakapan bidang perdagangan 

antara penutur Bahasa Bajo dengan penutur Bahasa Sumbawa dan 

penutur Bahasa lain dengan penutur Bahasa Bajo. 

 Pemertahan Bahasa Bajo dalam ranah agama terdapat pada percakapan 

antara ibu pengajian suku Bajo saat melakukan pengajian dan 

percakapan anak-anak penutur Bahasa Bajo saat mengaji. 

 Pemertahanan Bahasa Bajo dalam ranah pendidikan terdapat pada 

percakapan antara siswa penutur Bahasa Bajo dengan sesuku, 
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percakapan anak suku Bajo di dalam kelas, percakapan antara siswa 

dan guru suku Bajo dan percakapan anak PAUD.  

2. Faktor-faktor yang memengaruhi pemertahanan Bahasa Bajo di Desa 

Labuhan Lalar Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat: 

 Faktor konsentrasi wilayah  

Suku Bajo sebagai kelompok masyarakat minorotas yang 

secara geografis dikelilingi oleh kelompok masyarakat suku 

Sumbawa, yang di khawatirkan Bahasa Sumbawa akan menggeser 

Bahasa Bajo. 

 Faktor loyalitas penutur  

Factor loyalitas yang menjadi salah satu factor Bahasa 

minoritas dapat bertahan. Pada penelitian ini, masyarakat suku 

Bajo yang sangat mempertahankan bahasanya hingga saat ini 

dipengaruhi oleh tingginya loyalitas penutur Bahasa Bajo dalam 

mempertahankan bahasanya sebagai lambing identitas masyarakat 

Bajo. 

 Faktor keyakinan penutur 

Faktor keyakinan penutur sengaja dibedakan dengan faktor 

loyalitas penutur, karna masyarakat suku Bajo memiliki keyakinan 

yang sangat tinggi terhadap bahasanya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat: Bahasa Bajo tetap digunakan sebagai Bahasa keseharian 

agar tidak punah dan menjadi ciri khas dari daerah tersebut. 

2. Bagi pembaca: Bahasa bajo dapat menambah wawasan dalam mengenal 

ragam Bahasa yang digunakan suku di Indonesia khususnya di desa 

Labuhan Lalar kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. 

3. Peneliti lain: mengingat penelitian Bahasa banyak dilakukan salah satunya 

Bahasa Bajo maka gunakanlah penelitian tersebut untuk melakukan 

penelitian dengan pendekatan dan kajian dari berbagai teori. 
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